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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian pembuatan ransum ternak bersumber dari protein hewani 

dan protein nabati. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kandungan protein dalam ransum 

dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan itik. Jenis/Model penelitian adalah model  penelitian 

eksperimen rancangan acak lengkap (RAL). Teknik pengumpulan hasil data dengan teknik observasi 

dan eksperimen langsung. Hasil penelitian dianalis berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Hasil Kesimpulan penelitian ini yaitu (1) Kandungan protein dari pakan berbahan baku ikan kering 

adalah sekitar 23,63 % dan kombinasi kedelai dan jagung sebesar 21,44 %, (2) Itik yang paling baik 

pertumbuhannya adalah itik yang diberikan pakan ikan kering, kemudian kombinasi kedelai dan 

jagung dan terakhir adalah br-1 dan dedak, (3) Hasil ANOVA didapatkan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05, yang berarti pemberian pakan yang bersumber dari protein hewani dan protein nabati 

memberikan pengaruh  terhadap berat badan itik peking. 

Kata Kunci: Pakan Ternak, Protein Hewani, Protein Nabati, Pertumbuhan, Itik Peking  
 

Abstract 

This research is a research on making animal rations sourced from animal protein and 

vegetable protein. The purpose of this study was to determine the protein content in the ration and its 

effect on the growth of ducks. The research type/model is a completely randomized design 

experimental research model (CRD). The technique of collecting data results with direct observation 

and experiment techniques. The results of the study were analyzed based on a Completely 

Randomized Design (CRD). The conclusions of this study are (1) The protein content of feed made 

from dried fish is about 23.63% and the combination of soybean and corn is 21.44%, (2) The ducks 

with the best growth are ducks fed dry fish feed, then combination of soybean and corn and finally br-

1 and bran, (3) ANOVA results obtained a significance value of 0.001 < 0.05, which means that 

feeding from animal protein and vegetable protein has an effect on body weight of Peking ducks. 
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PENDAHULUAN 

Protein sangat berperan penting dalam 

proses pertumbuhan suatu makhluk hidup 

terutama pada itik peking. Protein dalam 

ransum pakan ternak sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhannya. Protein yang 

terdapat dalam ransum unggas mempunyai 

daya cerna antara 75% - 90%. Oleh karena 

itu, kandungan nutrien pada pakan itik harus 

diperhatikan dengan baik.  Pakan adalah 

komponen yang sangat penting dalam usaha 

terutama di bidang ternak. Oleh karena itu, 

Pakan yang diberikan harus berkualitas serta 

jumlah pakan yang diberikan harus sesuai 

kebutuhan itik peking. Pakan merupakan 

campuran dari macam-macam bahan organik 

maupun anorganik untuk diberikan pada 

ternak agar menunjang pertumbuhan itik 

(Muhammad dkk, 2014).  

Nutrisi pakan ternak harus tinggi dan 

seimbang pertumbuhan itik peking 

meningkat secara maksimal (Adeola, 2006). 

Pakan yang baik mengandung komposisi 

seperti karbohidrat, vitamin, protein, mineral 
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serta lemak yang seimbang dan sesuai umur 

ternak tersebut. Kualitas dan kuantitas nutrisi 

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya nilai 

nutrien pakan, kandungan protein dan energi 

pada pakan sangat penting untuk 

pertumbuhan itik dengan maksimal 

(Herdiana dkk, 2014).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kandungan protein dari pakan 

berbahan baku ikan kering dan pakan 

berbahan baku kombinasi kedelai dan 

jagung. Mengetahui pertumbuhan itik yang 

diberi pakan bersumber dari protein hewani 

dan protein nabati pada minggu ketiga 

sampai  minggu kelima. 
 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Balai 

Latihan Masyarakat Kota Banjarmasin pada  

18 Februari tahun 2022 sampai dengan 25 

Maret tahun 2022.  Rancangan penelitian 

merupakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan tiga perlakuan dan dua kali 

pengulangan. Untuk pakan A yaitu Broiler-1 

50% + Dedak 50%. Pakan B Ikan Kering 

60% + Dedak 40%, dan untuk pakan C 

Kedelai 30% + Jagung 30% + Dedak 40%. 

Teknik analisis data dilakukan dengan 

analisis dengan analisis deskriptif, uji 

prasyarat analisis (normalitas dan 

homogenitas) serta uji hipotesis berupa 

analisis variansi untuk melihat pengaruh 

perlakuan pada penelitian.  
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Ransum  

Pada tahapan pembuatan pakan ini 

terbagi menjadi 2 tahapan, yaitu pengolahan 

dari bahan baku ikan kering dan pengolahan 

bahan baku dari kombinasi kedelai dan 

jagung untuk pembuatan pelet. 

Mempersiapkan ikan kering dan kedelai 

yang akan diolah. Menimbang ikan kering, 

kombinasi kedelai dan jagung serta dedak 

yang diperlukan. Merendam ikan kering 

selama kurang lebih 15 menit agar ikan 

kering menjadi lembek serta kadar 

garamnya berkurang. Mencampurkan ikan 

kering dengan dedak, mencampurkan 

kombinasi kedelai dan jagung dengan 

dedak. Mengolah masing-masing pakan 

menggunakan mesin diesel dan menjemur 

dibawah sinar matahari. 

Kebutuhan ikan kering dalam ransum 

dianalisis dengan menghitung jumlah itik 

peking yang dijadikan subjek penelitian 

dengan kebutuhan ikan kering per ekor itik 

dalam satu hari.  Hasil analisis dijabarkan 

pada tabel 1. 

Kebutuhan Ransum Dari Kombinasi 

Kedelai dan Jagung 

Kebutuhan kombinasi dan kedelai 

dalam ransum dianalisis dengan menghitung 

jumlah itik peking yang dijadikan subjek 

penelitian dengan kebutuhan ikan kering per 

ekor itik dalam satu hari.  Hasil analisis 

dijabarkan pada tabel 2 berikut ini
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Tabel 1 Kebutuhan Ikan Kering Untuk Ransum 

 

 

Tabel 2 Kebutuhan Ikan Kering Untuk Ransum 

Pengolahan ransum bersumber dari ikan kering dan kombinasi kedelai dan jagung 

dengan persentase tertentu sesuai dengan perlakuan yang diberikan, yakni P0 = BR-1 

Comfeed (50%) + Dedak (50%), P1 = Ikan kering (40%) + Dedak (60%), P2 = Kedelai 

(30%) + Jagung (30%) + Dedak (40%) 

  Tabel 1. 3 Kebutuhan Komposisi Ransum 
 

No Pakan Buatan 

Jumlah pakan yang dibutuhkan 

BR-1 

Comfeed 

Dedak Ikan kering Kombinasi 

kedelai dan 

jagung 

1. BR-1 Comfeed (50%) + Dedak 

(50%)  

7035 

gram 

7035 

gram 

- - 

2. Ikan kering (40%) + Dedak (60%)  - 8442 

gram 

5649 

 gram  

- 

3. Kedelai (30%) +  Jagung (30%) + 

Dedak (40%)  

- 5628 

gram 

 -  8442 

 gram 

Total ransum yang dibutuhkan 7035 

gram 

21105 

gram 

5649 

 gram 

8442  

gram 

 

 Tabel 4 Hasil Analisa Proksimat Ransum Fermentasi Batang Pisang 

No Kode Sampel Protein (%) 

 

1 
Ikan Kering (40%) + Dedak (20%) (Sampel 1) 23,63 % 

 

2 

Kedelai (30%) + Jagung (30%) + Dedak (40%) 

(Sampel 2) 

 

21,44 % 

 

 

 

No Umur Itik 
Kebutuhan Ikan 

Kering/ekor/hari 
Jumlah Itik 

Kebutuhan Total Ikan 

Kering/minggu 

1. 22 hari-28 hari ( minggu ke 3-4) 37,5 gram 10 ekor 2625 gram 

2. 29 hari-35 hari ( minggu ke 4-5) 43,2 gram 10 ekor 3024 gram 

Total   5649 gram 

No Umur Itik 
Kebutuhan Kedelai dan 

Jagung /ekor/hari 
Jumlah Itik 

Kebutuhan Total 

kedelai dan 

Jagung/minggu 

1. 22 hari-28 hari ( minggu ke 3-4) 55,8 gram 10 ekor 3906 gram 

2. 29 hari-35 hari ( minggu ke 4-5) 64,8 gram 10 ekor 4536 gram 

Total   8,442 gram 
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Pengolahan Ransum  

Pengolahan ransum menggunakan 

bahan BR-1 Comfeed, dedak halus, ikan 

kering dan kombinasi kedelai dan jagung 

menggunakan mesin pembuat pakan (Mesin 

Pakan Diesel Tipe MPM120). Proses 

pengolahan ransum dengan Mempersiapkan 

ikan kering dan kedelai yang akan diolah. 

Menimbang ikan kering, kombinasi kedelai 

dan jagung serta dedak yang diperlukan. 

Mencampurkan ikan kering dengan dedak, 

mencampurkan kombinasi kedelai dan 

jagung dengan dedak dan menjemur 

dibawah sinar matahari, adapun kebutuhan 

komposisi ransum ditunjukkan pada tabel 3. 

Uji Proksimat  

Analisa proksimat dilakukan untuk 

mengetahui jumlah protein yang terdapat 

dalam ransum yang dibuat.  Hasil analisa uji 

proksimat ditunjukkan pada tabel 4. Setelah 

mengetahui nilai kadar protein pada ransum 

maka dilakukan uji coba pada ternak itik 

peking.  Efektivitas pemberian pakan diukur 

dengan melihat pertambahan bobot/ berat 

itik peking setelah diberikan ransum yang 

bersumber dari ikan kering dan kombinasi 

kedelai dan jagung.  Uji coba dilakukan 

pada itik peking yang berumur 22-35 hari 

dengan kebutuhan ransum sebesar 93 

gr/ekor/hari dan 108 gr/ekor/hari. 

Dari tabel, terlihat perbedaan 

pertumbuhan antara ketiga itik pada minggu 

ketiga sampai minggu kelima, untuk minggu 

pertama sampai minggu ketiga hanya diberi 

makan BR-Comfeed 1 pada semua itik 

sehingga kenaikan berat badannya stabil 

sebesar 200  gram setiap minggunya. Untuk 

perlakuan P0 kenaikan berat badan itik 

stabil dari umur minggu pertama sampai 

minggu kelima yang mana mengalami 

kenaikan 200 gram perminggunya. Pada 

minggu pertama rata-rata berat badan itik 

sebesar 200 gram, kemudian pada minggu 

kedua naik menjadi 400 gram, minggu 

ketiga naik menjadi 600 gram, minggu 

keempat berat badannya menjadi 802 gram 

dan pada minggu terakhir atau minggu 

kelima berat badannya menjadi 1 kg.  

Sedangkan pada minggu ketiga 

sampai kelima baru diberikan pakan 

manipulasi  untuk P1 dan P2 Petumbuhan 

itik pada saat minggu ketiga sampai 

keempat rata-rata  berat badan itik untuk P1 

sebesar 0,9 kg dan untuk P2 rata-ratanya 

sebesar 0,865 kg. Kemudian pada minggu 

keempat sampai kelima pertumbuhan itik 

terlihat perbedaan yang  signifikan antara 

P0, P1 dan P2. Untuk P0 rata-rata 

pertumbuhan itiknya sebesar 1 kg, yang 

mana mengalami kenaikan yang stabil dari 

minggu pertama sampai kelima yaitu 

sebesar 200 gram perminggunya. Sedangkan 

untuk pakan P1 pada minggu kelima rata-

ratanya sebesar 1,2 kg dan mengalami 

kenaikan 300 gram tiap minggunya. 

Selanjutnya pada pakan P2 pada minggu 
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kelima rata-rata pertumbuhan berat itik 

sebesar 1,1 kg dan mengalami kenaikan 

sebesar 250 gram perminggunya. Hal ini 

membuktikan bahwa pakan dengan 

campuran ikan kering berhasil dalam 

mempercepat proses pertumbuhan itik dan 

lebih baik daripada pakan kombinasi kedelai 

dan jagung serta pakan pabrikan.  

Protein dari hewani ini mirip dengan 

protein pada tubuh itik. Karena itulah protein 

yang berasal dari hewani mempunyai asam 

amino lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh 

itik agar berfungsi efektif, sehingga 

menyebabkan kelancaran pada metabolisme 

itik tersebut (Siagian, 2020). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sahara (2018) yang 

mengatakan bahwa produktivitas ternak atau 

unggas sangat dipengaruhi oleh jumlah 

nutrisi yang diserap oleh itik.Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan 

yang bersumber dari protein hewani dan 

protein nabati berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan itik peking. Protein hewani 

memiliki pengaruh yang paling tinggi 

diantara yang lainnya (Rosita dkk, 2019). 

Akan tetapi, protein nabati juga berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan itik walaupun 

tidak secepat dari protein hewani. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan 

yaitu : 

1. Berdasarkan hasil uji proksimat 

kandungan protein dari pakan berbahan 

baku ikan kering adalah sebesar 23,63% 

dan  pakan berbahan baku kombinasi 

kedelai dan jagung sebesar 21,44%.  

2. Pertumbuhan itik pada usia tiga sampai 

lima minggu, itik yang paling baik 

pertumbuhannya adalah itik yang 

diberikan pakan ikan kering dengan 

perbandingan kenaikan massa itik 300 

gram per minggu, kemudian itik yang 

diberikan pakan kombinasi kedelai dan 

jagung dengan perbandingan kenaikan 

massa itik 250 gram per minggu dan 

yang paling buruk adalah BR-1 dan 

dedak dengan kenaikan massa itik 200 

gram saja. Hasil ANOVA didapatkan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang 

berarti pemberian pakan yang bersumber 

dari protein hewani dan protein nabati 

memberikan pengaruh terhadap berat 

badan itik peking. 
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